I1. TINJAUAN PUSTAKA

A. Broiler

Broiler adalah ternak yang paling ekonomis dibandingkan dengan ternak lain.
Daging broiler diperoleh, dipasarkan atau dikonsumsi dalam waktu yang relatif
singkat (Murtidjo, 1987). Menurut Kartasudjana dan Suprijatna (2005), broiler
adalah ayam-ayam muda jantan atau betina yang umumnya dipanen umur 5-6
minggu dengan tujuan sebagai penghasil daging. Broiler mempunyai peranan
yang penting sebagai sumber protein hewani asal ternak. Broiler mempunyai
kelebihan bila dibandingan dengan ayam kampung yakni keempukan daging,

ujung tulang dada lunak, serta dada lebar dengan timbunan daging yang baik.

Menurut Rasyaf (2001), broiler adalah ayam jantan atau betina muda yang
berumur kurang dari 8 minggu ketika dijual, dengan berat tertentu, mempunyai
pertumbuhan yang cepat dan dada yang lebar, serta dengan timbunan daging yang
banyak. Menurut Fuad (1986), broiler merupakan ternak yang dipelihara baik
jantan maupun betina untuk diambil produk dagingnya dengan ciri berdaging
banyak, dada montok dan perawakan lamban. Menurut Aksi Agraris Kanisius
(2003), broiler mempunyai karakteristik pertumbuhan yang cepat, efisien dalam
mengkonversi ransum menjadi daging, ukuran tubuh besar dengan dada yang

lebar, padat dan berisi serta mempunyai daging yang banyak.
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Broiler dibedakan menjadi dua bagian, yaitu broiler klasik dan broiler modern.
Broiler klasik menggunakan bahan nutrisi pakan untuk mempertahankan hidup
(live ability rate), sedangkan broiler modern disamping untuk mempertahankan
hidup, nutrisi pakan juga digunakan untuk penampilan akhir (performance).
Broiler modern mempunyai pertumbuhan yang cepat dan bobot tubuh pada 28

hari sudah mencapai 1,2 kg (Unandar, 2003).

B. Closed House

Menurut Charles (1997), kandang sistem closed house adalah memanjang, ada
yang terbagi atas beberapa bagian atau pen, ada pula yang terbentuk ruangan luas
tanpa disekat-sekat. Antar bagian kandang situasi dan kondisinya dibuat sama.
Kandang sistem closed house adalah kandang tertutup yang menjamin keamanan
secara biologi (kontak dengan organisme lain) dengan pengaturan ventilasi yang

baik sehingga lebih sedikit stres yang terjadi pada ternak.

Secara konstruksi, kandang sistem tertutup dibedakan atas dua sistem yakni
pertama sistem tunnel dengan beberapa kelebihan yang dimiliki seperti
mengendalikan aliran angin untuk mengeluarkan gas sisa, panas, uap air dan
menyediakan oksigen untuk kebutuhan ayam. Sistem tunnel lebih cocok untuk
area dengan temperatur maksimal tidak lebih dari 30°C. Untuk sistem kedua
adalah evaporative cooling sistem (ECS). Sistem ini memberikan benefit bagi
peternak karena mengandalkan aliran angin dan proses evaporasi dengan bantuan
angin. Sistem ini hanya cocok untuk daerah panas dengan suhu udara diatas 35°C.

Menurut Ahmadi (2012), sumber panas berasal dari ayam itu sendiri, sinar
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matahari yang ditransfer secara radiasi, panas dari brooder pada masa brooding
dan panas dari fermentasi dalam litter. Sementara itu sumber uap air dapat berasal
dari kelembaban lingkungan, proses evaporasi, sisa air yang dikeluarkan bersama

dengan feses dan air minum yang tumpah.

Beberapa manfaat dari closed house yaitu 1) dapat menyediakan udara yang sehat
bagi ternak (sistem ventilasi yang baik) yaitu udara yang menghadirkan sebanyak-
banyaknya oksigen dan mengeluarkan sesegera mungkin gas-gas berbahaya
seperti karbondioksida dan amonia; 2) menyediakan keadaan hawa yang nyaman
bagi ternak. Untuk menyediakan keadaan hawa yang kondusif bagi ternak dapat
dilakukan dengan cara mengeluarkan panas dari kandang yang dihasilkan dari
tubuh ayam dan lingkungan luar, menurunkan suhu udara yang masuk serta
mengatur kelembaban yang sesuai. Untuk menciptakan hawa yang sejuk dan
nyaman maka bagi ayam harus dikondisikan chilling effect (angin berhembus),
alat yang digunakan seperti kipas angin (blower). Bila chilling effect tidak mampu
mencapai hawa yang diinginkan terutama pada daerah yang terlampau panas
maka dapat digunakan cooling system. Cooling system yaitu sistem pendingin
dengan mengalirkan air pada alat-alat berupa cooling pad; 3) berkurangnya
tingkat stres pada ternak. Agar tingkat stres pada ternak berkurang maka dapat
dilakukan dengan cara mengurangi stimulasi yang dapat menyebabkan stres
dengan cara mengurangi kontak dengan manusia (misalnya dengan feeder dang

drinker otomatis, vaksinasi dengan spray, dll), dan mengurangi cahaya.

Kelebihan lain dari kandang tipe closed house adalah kapasitas atau populasi jauh

lebih banyak, ayam lebih terjaga dari gangguan luar baik fisik, cuaca, mau pun
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serangan penyakit, terhindar dari polusi, keseragaman ayam lebih bagus, dan
pakan lebih efisien. Kandang tipe ini juga memberikan kemudahan karena kondisi

angin akan lebih terkontrol dibandingkan dengan kandang tipe terbuka.

Menurut Sunanto (1997), teknologi closed house memang bisa menekan
kematian ayam karena teknologi ini mampu menjaga kondisi lingkungan kandang
sesuai dengan kondisi optimum yang dibutuhkan ayam. Dengan keadaan seperti
ini kematian akibat stres karena panas bisa ditekan. Penularan dan masuknya bibit
penyakit ke kandang juga bisa dikurangi. Jadi kandang ini mampu meningkatkan

daya tahan ayam terhadap serangan penyakit.

C. Bahan Litter

Pengelolaan kandang harus baik dan memenuhi syarat baik sistem, bentuk serta
kapasitasnya, sehingga dapat menyediakan iklim mikro yang sesuai yang dapat
memungkinkan ayam dapat berprestasi secara maksimal (Mugiyono, 1998).
Dilaporkan oleh Nesheim et al. (1979) bahwa kelebihan kandang litter adalah
lebih murah dari pada kandang lainnya, mengurangi tenaga kerja dan ayam dapat

memanfaatkan zat-zat yang ada di dalam litter.

Di Indonesia banyak bahan yang dapat digunakan sebagai litter dan biasanya yang
digunakan adalah hasil limbah pertanian atau industri yang banyak tersedia dan
murah harganya. Bahan litter yang baik adalah efektif sebagai absorban, bebas
kotoran/debu, tidak mudah habis, bebas racun, murah, mudah dibersihkan dan
banyak tersedia (Mugiyono, 2001). North dan Bell (1990) menyatakan bahan

litter yang baik adalah ringan, ukuran partikel sedang, daya serap tinggi, cepat
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kering, halus dan padat, daya konduksi termal rendah, daya serap kelembaban
udara rendah, murah dan disenangi bila dijual sebagai pupuk. Bahan alas kandang
yang digunakan pada penelitian ini adalah sekam padi, jerami padi dan serutan

kayu.

1. Sekam padi

Daya dukung tanaman padi sebagai sumber litter cukup besar. Beberapa limbah
yang dikeluarkan dari usaha tanaman padi diantaranya sekam dan jerami padi.
Produksi sekam di Indonesia dapat mencapai 13,2 juta ton per tahun (Deptan,
2011). Sekam paling banyak digunakan untuk alas kandang karena mempunyai
sifat-sifat sebagai berikut : dapat menyerap air baik, bebas debu, kering,
mempunyai kepadatan (density) yang baik, dan memberi kesehatan kandang
(Reed dan McCartney, 1970). Sifat lain dari sekam selain dapat menyerap air
dijelaskan oleh Luh (1991), bahwa sekam padi bersifat tidak mudah lapuk,

sumber kalium, cepat menggumpal dan memadat.

Dari beberapa penelitian di Indonesia, terbukti bahwa penggunaan sekam padi
masih lebih baik daripada bahan-bahan lain. Selain harganya relatif murah,
ketersediaannya melimpah dan mampu menahan suhu dingin dari lantai. Sesuai
pendapat Rasyaf (2004), bahwa sekam merupakan bahan litter yang dapat
menyerap air sehingga dapat mengatasi masalah kelembapan. Namun sekam juga
mempunyai kekurangan yaitu sebagai bahan yang ringan dan mudah menggumpal
(Reed dan Mc Cartney, 1970). Daya serap bahan ini terhadap air relatif rendah
sehingga perlu penambahan berulangkali untuk menghindari litter basah. Sekam

padi ini mempunyai daya menyerap air lebih sedikit karena mempunyai
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kandungan air yang tinggi sekitar 16,30% dibandingkan dengan jerami padi yaitu

sekitar 16,91% (Mugiyono, 2001).

2. Serutan kayu

Selama ini limbah pengolahan kayu masih banyak menimbulkan masalah dalam
penanganannya yaitu dibiarkan membusuk, ditumpuk, dan dibakar yang
semuanya berdampak negatif terhadap lingkungan sehingga penanggulangannya
perlu dipikirkan. Salah satu cara yang dapat ditempuh adalah dengan
memanfaatkannya sebagai bahan litter. Kelebihan bahan litter menggunakan
serutan kayu yaitu mudah dalam menyerap air sehingga akan meminimalisir
timbulnya bibit penyakit yang diakibatkan karena lantai yang basah dan lembab
(Rasyaf, 2004). Serutan kayu yang akan digunakan sebagai litter sebaiknya
dipotong-potong sepanjang 2--3 cm dengan tujuan agar serutan kayu mudah
dalam penanganan serta jika potongan serutan kayu terlalu kecil akan melukai
broiler, dengan ketebalan 5 cm sesuai dengan suhu tempat melakukan penelitian

relatif panas (Cahyono, 2004).

3. Jerami padi

Jerami padi adalah tanaman padi yang telah diambil buahnya (gabahnya),
sehingga tinggal batang dan daunnya yang merupakan limbah pertanian serta
belum sepenuhnya dimanfaatkan karena adanya faktor teknis dan ekonomis.
Jerami padi selama ini hanya dikenal sebagai hasil ikutan dalam proses produksi
padi di sawah. Produksi jerami padi yang dihasilkan sekitar 50% dari produksi

gabah kering panen (Hanafi, 2008).
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Berdasarkan syarat alas kandang yang baik, jerami padi dapat digunakan sebagai
litter. Jerami padi memiliki kelebihan yaitu mengurangi kemungkinan lepuh dada
sehingga broiler relatif lebih tahan dan pengelolaannya lebih mudah dilakukan
(Rasyaf, 2004). Namun kekurangan menggunakan jenis litter jerami padi adalah
jerami padi yang akan digunakan sebagai litter harus dipotong kecil-kecil agar
menyerap air lebih banyak, dan harus bebas dari residu peptisida dan jamur.

Selain itu, jerami padi juga bersifat musiman.

D. Gambaran Darah

Darah didefinisikan sebagai komponen penting yang berperan dalam proses
fisiologis dalam tubuh yang mengalir melalui pembuluh darah dan sistem
kardiovaskuler. Darah merupakan media transportasi yang membawa nutrisi dari
saluran pencernaan ke jaringan tubuh, membawa kembali produk sisa
metabolisme sel ke organ eksternal, mengalirkan oksigen ke dalam sel tubuh dan
mengeluarkan karbondioksida dari sel tubuh, dan membantu membawa hormon
yang dihasilkan kelenjar endokrin ke seluruh bagian tubuh (Hartono et al., 2002).
Sekitar 55% dari volume darah yang beredar merupakan cairan dan sisanya 45%
adalah benda-benda darah (Ganong, 2008). Darah dengan jumlah hemoglobin
berkurang jauh dari standar karena pembentukan yang kurang memadai disebut

anemia (Frandson, 1993).

Menurut Harper (1992), darah ialah jaringan yang beredar dalam sistem pembuluh
darah yang tertutup. Menurut Frandson (1992) fungsi darah adalah 1) pembawa

nutrien yang telah disiapkan oleh saluran pencernaan menuju ke jaringan tubuh,
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2) membawa oksigen dari paru-paru ke jaringan dan karbondioksida dari jaringan
ke paru-paru, 3) pembawa produk buangan dari berbagai jaringan menuju ginjal
untuk disekresikan, 4) pembawa hormon dan kelenjar endokrin ke organ lain
dalam tubuh, 5) alat mempertahankan keseimbangan air dan sistem buffer, dan 6)
penggumpalan atau pembekuan darah sehingga mencegah terjadinya kehilangan

darah yang berlebihan pada waktu luka.

Ternak yang sehat akan memiliki profil darah yang normal. Salah satu profil
darah adalah eritrosit, leukosit dan hemoglobin. Ada dua faktor yang dapat
menyebabkan terjadinya perubahan profil darah yaitu faktor internal dan
eksternal. Faktor internal antara lain kesehatan, stres, suhu tubuh dan pertambahan
umur sedangkan faktor eksternal seperti perubahan suhu lingkungan dan infeksi

kuman (Guyton dan Hall, 1997).

1. Sel darah merah

Eritrosit pada unggas memiliki inti dan ukuran yang besar, berbeda dengan
mamalia. Eritrosit yang dewasa berbentuk elips, intinya bergerak di tengah dan
berbentuk oval (Hodges, 1977; Mitruka et al, 1977). Jumlah sel darah merah
dapat dijadikan sebagai parameter untuk mengetahui kesehatan probandus pada
suatu saat. Sel darah merah adalah sel yang fungsinya mengangkut oksigen.
Pembentukan sel darah merah pada hewan maupun manusia dewasa normalnya
terjadi pada sumsum tulang merah, sedangkan pada janin atau fetus dihasilkan
dalam hati, limpa, dan nodus limpatikus. Sel darah merah mamalia tidak berinti,

tetapi sel darah merah muda memiliki inti.
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Sel darah merah pada unggas mempunyai nukleus dan berbentuk elips. Sel darah
merah terdiri dari air (65%), Hb (33%), dan sisanya terdiri dari sel stroma, lemak,
mineral, vitamin, dan bahan organik lainnya dan ion K (Kusumawati, 2004).
Dibandingkan dengan sel-sel lain, dalam jaringan sel darah merah kurang
mengandung air. Lipid yang terdapat pada sel darah merah ialah stromatin,
lipoprotein, dan eliminin. Beberapa enzim yang terdapat dalam eritrosit antara
lain anhidrase karbohidrat, peptidase, kolinesterase dan enzim pada sistem

glikolisis (Poedjiadi, 1994).

Kebanyakan sel darah merah mengalami disentegrasi dan ditarik dari aliran darah
oleh sistem retikuloendotelial. Pada proses ini dihasilkan pigmen empedu yang
dinamakan bilirubin dan biliverdin. Apabila di dalam aliran darah banyak
mengandung kedua bentuk pigmen itu maka membran mukosa mata dan mulut

akan berwarna kuning, keadaan ini disebut ikterus (Hartono, et al., 2002).

Menurut Mangkoewidjojo dan Smith (1988), nilai normal sel darah merah broiler
sekitar 2,0 --3,2 x10° per mm?, sedangkan menurut Sturkie (1976), rata-rata sel
darah merah dalam kondisi normal pada ayam umur 26 hari adalah 2,77 x 10° per
mm?®.Menurut Swenson (1984) nilai eritrosit pada broiler adalah 2,5-3,2 x
10%/mm?. Menurut Anonim (1988) nilai normal sel darah merah broiler sekitar

2,8—45x10% /mm?.

2. Sel darah putih
Leukosit atau sel darah putih berasal dari bahasa Yunani leuco artinya putih dan
cyte artinya sel (Dharmawan, 2002). Sel-sel darah putih di dalam aliran darah

kebanyakan bersifat non-fungsional dan hanya diangkut ke jaringan ketika dan
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dimana dibutuhkan saja (Frandson, 1992). Jumlah sel darah putih yang normal
adalah berkisar antara 20—30 x 103/mm? (Swenson, 1984). Menurut Sugito
(2007) jumlah sel darah putih yang normal berkisar antara 8,2—21,8 x 10° /mm®.
Sedangkan menurut Mangkoewidjojo dan Smith (1988) jumlah leukosit normal

pada broiler adalah 16,0—40,0 x 10° /mm®.

Peningkatan jumlah leukosit dapat digunakan sebagai indikasi adanya atau
terjadinya suatu infeksi dalam tubuh (Soeharsono, et al., 2010). Menurut Anonim
(1988) nilai normal sel darah putih broiler sekitar 20--40 x 10% /mm®.

Jumlah leukosit dipengaruhi oleh jenis kelamin, umur, pakan, lingkungan,
hormon, obat dan penyakit. Leukosit ini dibentuk sebagian di sumsum tulang dan
sebagian lagi di jaringan limfe yang kemudian diangkut dalam darah menuju

berbagai bagian tubuh untuk digunakan (Guyton dan Hall, 1997).

Eritrosit bersifat pasif dan melaksanakan fungsinya dalam pembuluh darah,
berbeda dengan leukosit yang mampu keluar dari pembuluh darah menuju
jaringan dalam melakukan fungsinya (Dharmawan, 2002). Leukosit mempunyai
peranan dalam pertahanan seluler dan humoral organisme terhadap zat-zat asing.
Leukosit dapat melakukan gerakan amuboid dan melalui proses diapedesis
leukosit dapat meninggalkan kapiler dengan menerobos antara sel-sel endotel dan

menembus kedalam jaringan penyambung (Effendi, 2003).

3. Hemoglobin
Hemoglobin merupakan zat padat dalam sel darah merah yang menyebabkan
warna merah. Hemoglobin merupakan molekul protein pada sel darah merah.

Adanya hemoglobin dalam sel darah merah memungkinkan timbulnya
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kemampuan untuk mengangkut oksigen, serta menjadi timbulnya warna merah
pada darah (Frandson, 1992). Fungsi dari hemoglobin adalah mengangkut CO?
dari jaringan, mengambil O? dari paru-paru, memelihara keseimbangan asam-
basa, dan merupakan sumber bilirubin. Jumlah hemoglobin di dalam darah
dipengaruhi oleh umur, jenis kelamin, keadaan fisik, cuaca, tekanan udara,
penyakit, dan jumlah sel darah merah. Kadar hemoglobin berbanding lurus
dengan jumlah sel darah merah, semakin tinggi jumlah sel darah merah maka
akan semakin tinggi pula kadar hemoglobin dalam sel darah merah tersebut

(Haryono, 1978).

Pengaruh hemoglobin di dalam sel darah merah menyebabkan timbulnya warna
merah pada darah karena mempunyai kemampuan untuk mengangkut oksigen.
Haemoglobin adalah senyawa organik yang komplek dan terdiri dari empat
pigmen forpirin merah (heme) yang masing-masing mengandung iron dan globin
yang merupakan protein globural dan terdiri dari empat asam amino. Hemoglobin
bergabung dengan oksigen didalam paru-paru yang kemudian terbentuk
oksihemoglobin yang selanjutnya melepaskan oksigen ke sel-sel jaringan didalam
tubuh (Frandson, 1992). Schalms, et al. (1986) menyatakan bahwa kadar
hemoglobin normal pada ayam yaitu 7,0--13 g/dl. Menurut Swenson (1984), nilai
hemoglobin pada darah ayam broiler adalah 6,5—9 g/100ml. Menurut Anonim
(1988) nilai normal kadar hemoglobin broiler sekitar 8—13 g/100ml.

Sedangkan menurut Mangkoewidjojo dan Smith (1988), nilai hemoglobin pada

broiler adalah 7,3—10,9 g/100ml.



